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Abstrak — Dalam proses belajar mengajar terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik, lingkungan, metode belajar,
dan media pembelajaran. Dalam hal ini media pembelajaran dapat digunakanlah sebuah
teknologi. Teknologi digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar dalam sekolah,
dari tingkat dasar sampai dengan tingkat tinggi. Teknologi yang banyak digunakan dalam
pembelajaran diantaranya e-learning, google classroom, whatsapp, zoom, serta media
informasi lainnya. Di masa pasca pandemi saat ini, membuat adanya adaptasi baru dalam
pembiasaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode hybrid learning yang
memungkinkan pembelajaran kombinasi dapat dilakukan secara luring maupun daring.
LMS (Learning Management System) merupakan perangkat utama dalam pembelajaran e-
learning, platform daring ini mampu menyimpan seluruh materi dan aktivitas
pembelajaran, sehingga memudahkan para guru dan siswa untuk saling terhubung dan
berinteraksi satu sama lain dalam berbagi materi dan aktivitas pembelajaran lainnya.
Namun dalam implementasinya masih terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami baik dari
guru maupun siswa. Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
mengambil tema mengenai optimalisai penggunaan LMS pada sekolah dasar. Dengan hasil
bahwa peserta pelatihan sangat antusias mengikuti pelatihan, namun juga terdapat
kekurangan yaitu terkait waktu pelaksanaan pelatihan yang dirasa kurang.
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Abstract - In the teaching and learning process there are many factors that influence the
achievement of learning objectives, namely educators, students, environment, learning
methods, and learning media. In this case the learning media can be used as a technology.
Technology is used to support the teaching and learning process in schools, from
elementary to high levels. Technologies that are widely used in learning include e-
learning, google classroom, whatsapp, zoom, and other information media. In the current
post-pandemic era, new adaptations are made in the habituation of the learning process by
using the hybrid learning method which allows combination learning to be carried out both
offline and online. LMS (Learning Management System) is the main tool in e-learning
learning, this online platform is able to store all learning materials and activities, making it
easier for teachers and students to connect and interact with each other in sharing material
and other learning activities. But in its implementation there are still difficulties
experienced by both teachers and students. Therefore, this community service activity takes
the theme of optimizing the use of LMS in elementary schools. With the result that the
training participants were very enthusiastic about participating in the training, but there
were also deficiencies, namely related to the training implementation time which was felt to
be insufficient
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l. PENDAHULUAN

Setelah adanya pandemi Covid-19 yang banyak memberikan perubahan dalam
penggunaan teknologi yang salah satunya ialah pada dunia pendidikan. Dalam proses
belajar mengajar terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik, lingkungan, metode belajar, dan media
pembelajaran [1]. Dalam hal ini media pembelajaran dapat digunakanlah sebuah teknologi.
Teknologi digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar dalam sekolah, dari
tingkat dasar sampai dengan tingkat tinggi. Teknologi yang banyak digunakan dalam
pembelajaran diantaranya e-learning, google classroom, whatsapp, zoom, serta media informasi
lainnya [2]. Dengan adanya teknologi dapat digunakan untuk berinteraksi melakukan
transfer pengetahuan yang didukung dengan adanya internet [3]. Interaksi dapat
dilakukan secara virtual yang artinya komunikasi (penyampaian dan penerimaan pesan)
dilakukan dengan melalui cyberspace atau dunia maya [4]. Selain itu juga membantu dalam
proses administrasi pembelajaran seperti pembuatan rencana pembelajaran, dokumentasi
penilaian, dan lainnya [5].

Di masa pasca pandemi saat ini, membuat adanya adaptasi baru dalam pembiasaan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode hybrid learning yang memungkinkan
pembelajaran kombinasi dapat dilakukan secara luring maupun daring [6]. E-learning
menjadi tren yang digunakan dalam bidang pendidikan baik di level sekolah maupun
pendidikan tinggi yang dikenal dengan istilah LMS (Learning Management System) [7]. LMS
merupakan perangkat utama dalam pembelajaran e-learning, platform daring ini mampu
menyimpan seluruh materi dan aktivitas pembelajaran, sehingga memudahkan para guru
dan siswa untuk saling terhubung dan berinteraksi satu sama lain dalam berbagi mater dan
aktivitas pembelajaran lainnya [8]. Selain itu, perangkat ini sebenarnya merupakan bentuk
virtual dari kegiatan pembelajaran di kelas yang meliputi berbagai elemen di dalamnya.
Fasilitas yang ditawarkan umumnya untuk merangsang peserta didik untuk berperan
aktif, misalnya fitur untuk diskusi, memberikan komentar, memberikan penugasan,
melakukan tes, menampilkan multimedia sebagai bahan ajar dan lain-lain [9]. Namun
dalam implementasinya masih terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami baik dari guru
maupun siswa. Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mengambil
tema mengenai optimalisai penggunaan LMS pada sekolah dasar. Dimana optimalisasi
merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan sebuah solusi dengan memaksimalkan
suatu fungsi objektif untuk meningkatkan efektivitas dan meminimalisir waktu [10].

II. METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan di SDN 01 Manisrejo Kota Madiun selama 1 bulan yaitu
dari tanggal 1 Februari 2023 — 1 Maret 2023. Dengan target pengabdian ialah semua guru
yang mengajar di sekolah tersebut yakni sabanyak 11 guru dan kepala sekolah. Alat dan
bahan yang digunakan dalam kegiatan ini ialah perangkat laptop, komputer, LCD
proyektor, dan alat tulis yang digunakan selama pelatihan. Adapun metode pelaksanaan
dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu:

1. Survei pendahuluan

Tahapan ini dimulai dengan survei ke sekolah untuk melakukan wawancara kepada
kepala sekolah. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait penggunaan
media LMS oleh guru serta meminta ijin untuk penyelenggaraan kegiatan
pengabdian.
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2. Pelaksanaan pelatihan LMS

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pengenalan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk membantu proses pembelajaran di kelas baik secara luring maupun
daring. Kemudian mengoperasikan LMS yang digunakan, dimana pada kegiatan
tersebut dilakukan diskusi dengan guru-guru untuk mengetahui dimana kesulitan-
kesulitan yang ditemui ketika menggunakan LMS. Pelatihan dilaksanakan satu kali
dalam seminggu di lab komputer sekolah dan di lab komputer prodi sistem
informasi UNIPMA.

3. Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang
dibagikan kepada guru peserta pelatihan untuk melihat respon para guru terhadap
pelatihan yang telah diberikan.

Analisis data yang diperoleh dari kegiatan pelatihan akan dilakukan dengan deskriptif
terhadap data yang diperoleh dari peserta pelatihan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di SDN 01 Manisrejo Kota Madiun yang berupa pelatihan kepada
guru-guru untuk mengoptimalkan penggunaan LMS yang digunakan sekolah. Tim
pengabdi terdiri dari dosen program studi Sistem Informasi Universitas PGRI Madiun.
Peserta pelatihan terdiri dari 11 guru dan kepala sekolah yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan di lab komputer sekolah

Pada gambar 1 di atas merupakan pelaksanaan pelatihan kepada guru-guru sekolah dasar
yang dilaksanakan di lab komputer sekolah. Materi awal yang disampaikan ialah
mengenai teknologi yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam mendukung
pembelajaran.
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Gambar 2. Sesi foto bersama di lab komputer sekolah

Pada gambar 2 merupakan sesi foto bersama setelah pelatihan di lab komputer
sekolah. Kegiatan pelatihan sangat antusias mengikuti pelatihan, namun juga
terdapat kekurangan yaitu terkait waktu pelaksanaan pelatihan yang dirasa
kurang.
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1IV. KESIMPULAN

Setelah dilaksanakan pelatihan selama 1 bulan dengan pertemuan sekali setiap minggunya,
kemudian dilakukan evaluasi pelaksanaan pelatihan dengan memberikan kuisioner
kepada peserta pelatihan. Dimana hasil dari kuisioner, antusias dari peserta pelatihan
sangat baik, semangat dalam mengikuti pelatihan. Namun dalam pelaksanaan masih
terdapat kekurangan yaitu terkait waktu atau jumlah pertemuannya yang dirasa kurang
banyak, karena peserta sebagian besar merupakan guru yang sudah berumur dan cukup
awam dengan teknologi yang digunakan, jadi berpengaruh terhadap penerimaan materi
pelatihan yang disampaikan.
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